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Rubrik ini berisi kumpulan abstrak
yang dipilih dari jumnal-jurnal berbahasa asing.

Walaupun disadari benar kelemahan suatu terjemahan, abstrak-
abstrak tersebut diupayakan diterjiemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
Penyunting mohon maaf sebesar-besarnya atas segala kesalahan
teriemahan yang mungkin sangat mengganggu pemerhati;
hendaknya ketidakjelasan terjemahan makin men-
dorong para pemerhati untuk mencari
dan membaca sendiri teks aslinya
di perpustakaan.
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Para penulis meneliti dampak gender, peran gender, dan jenis dilema moral pada kematangan
dan orientasi moral. Lima puluh lima mahasiswi dan 55 mahasiswa suatu universitas diminta
mengisi kuesioner Personal Attributes Questionnaire (J.T. Spence & R.L. Helmreich, 1978), wji
pertimbangan moral dari Kohlberg, dan instruksi-instruksi untuk mendiskusikan sebuah dilema
moral real-life pribadi dan yang bukan pribadi (impersonal). Tahap moral, orientasi moral, dan
hubungan antarfoktor-faktor tersebut berva-riasi di antara dilema-dilema. Para wanitalebih konsisten
daripada para pria dalam tahap moral; para pria lebih konsisten dalam orientasi moral. para
wanita membuat tahapan yang lebih tinggi dan penilaian moral yang lebih care-based daripada
para pria dalam dilema-dilema real-life pribadi. Variasi-variasi yang terobservasi terjadi terutama
karena para pria melaporkan lebih banyak T ahap 2, dilema-dilema antisosial yang justice-pulling
daripada para wanita, dan para wanita melaporlkan lebih banyak Tahap 3, dilema-dilema prososial
vang care-pulling daripada para pria. Direkomendasikan sebuah model penilaian moral yang
lebih interaksional daripada model-model L. Kohlberg dan C. Gilligan.
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